BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dari penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pasangan Long Distance
Relationship (LDR) bagi istri sebagai santriwati di Pondok Pesantren Al-
Bagoroh, Lirboyo, Kota Kediri yakni pertama, pemberian nafkah selain
dari bekerja terdapat pula suami yang masih mengandalkan kiriman dari
orang tuanya. Adapun nominalnya disesuaikan dengan kemampuansuami
dan kebutuhan istri. Pemegang keuangan utama merupakan suami sebagai
pencari nafkah. Kedua, pada pemberian nafkah batin atau biologis, Siasat
yang mereka lakukan ketika masih tinggal di pondok yakni dilakukan
ketika keadaan memungkinkan untuk izin ke pondok atau menunda
pelaksanaan hubungan biologis sampai datang waktu pulang. Ketiga,
dalam hal pendidikan keagamaan terhadap istri suami mempercayakan
sepenuhnya pendidikan keagamaan istri kepada pengasuh pondok.
Keempat, terkait kewajiban istri terhadap suami yakni mengurus keperluan
rumah tangga dan berbakti pada suami, sebagai istri yang masih tinggal di
pondokpesantren, siasat yang mereka lakukakan dengan saling pengertian,

menghargai dan memberikan perhatian kasih sayang satu sama lainnya,



melalui pemanfaatan teknologi berupa handphone yang melalui sms atau
telepon, saling menjadi pengingat, dan menjadi pendengar terbaik bagi
pasangan nya dalam berkeluh kesah bisa, untuk berbakti pada suami dalam
hal mengurus keperluan rumah tangga mereka melakukannya hanya ketika

bertemu dan berada dirumah.

2. Perspektif Hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban pasangan
Long Distance Relationship (LDR) bagi istri sebagai santriwati di Pondok
Pesantren Al-Bagoroh, Lirboyo, Kota Kediri sudah dijalankan sesuai
dengan Hukum Islam walaupun kurang maksimal karena terkendala jarak,
dan waktu, sehingga dapat disimpulkan bahwa melakukan Long Distance
Relationship (LDR) bagi istri sebagai santriwati di Pondok Pesantren Al-
Bagoroh, Lirboyo, Kota Kediri diperbolehkan sah-sah saja jika kedua
belah pihak sudah ada kesepakatan bersama untuk melakukannya, juga

terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri.

B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  penelitian  di atas, maka penyusun

memberikan saran kepada pasangan pernikahan jarak jauh, yaitu;

1. Pasangan suami istri santri hendaknya memiliki sikap saling pengertian
dan perhatian yang besar terhadap pasangannya. Sikap ketersalingan
dalam berkeluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap hubungan

harmonis antar suami istri dan menumbuhkan kearifan sehingga



dapat mengambil sikap secara tepat. Sebab tidak mudah menjalani
kehidupan terpisah dengan pasangan untuk pemenuhan hak dan
kewajiban antara suami dan istri alangkah baiknya dipikul bersama,
sehingga tercapainya tujuan dari pernikahan tersebut tidak hanya
sakinah mawaddah dan warahmah juga terpenuhinya segala aspek
dalam hak dan kewajiban suami istri.

. Pasangan suami istri santri perlu mempertimbangkan kembali untuk
melakukan hubungan LDR dengan suaminya di pondok pesantren
setelah menikah dengan alasan menyelesaikan hafalan Al-Qur’an jika
dirasa akan memakan waktu yang lama untuk khatam. Walaupun
menghafal keseluruhan Al-Qur’an adalah sebuah pilihan hidup yang
memiliki nilai pahala yang besar, akan tetapi jika dihadapkan dengan
pemenuhan kewajiban hak dan suami istri yang lebih bersifat
mendesak demi kemaslahatan bersama, maka alangkah baiknya lebih
mendahulukan kewajiban yang lebih di perintahkan oleh syari’at atau

Hukum Islam.
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